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KAJIAN FARMAKOGNOSTIK EKSTRAK DAUN KARAMUNTING 

(Rhodomyrtus tomentosa Hassk.) 

 

Tri Wulandari 
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Program Studi DIII Farmasi, Fakultas Farmasi 

Universitas Muhammadiyah Palangkaraya 

 

ABSTRAK 

Kajian farmakognostik merupakan tahap awal dalam standarisasi bahan obat alam 

untuk menjamin identitas dan mutu ekstrak. Karamunting (Rhodomyrtus tomentosa 

Hassk.) diketahui mengandung metabolit sekunder seperti flavonoid, tanin, saponin, 

alkaloid, steroid, dan triterpenoid, sehingga perlu dilakukan pengujian farmakognostik 

untuk memperoleh data karakteristik mutu ekstrak. Penelitian ini bertujuan untuk 

menentukan nilai parameter spesifik dan non spesifik ekstrak etanol daun Karamunting 

melalui pengujian farmakognostik guna memperoleh data karakteristik mutu ekstrak. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan non-eksperimental 

yang dilakukan melalui serangkaian pengujian laboratorium. Ekstraksi metode maserasi 

menggunakan etanol 96% selama 3 × 24 jam menghasilkan 63,18 gram ekstrak kental 

dari 500 gram simplisia dengan rendemen 12,63%. Parameter spesifik menunjukkan 

identitas yang sesuai sebagai Rhodomyrtus tomentosa Hassk., dengan karakteristik 

organoleptik berwarna hijau, tidak berbau, berasa pahit, dan berbentuk kental. Skrining 

fitokimia menunjukkan hasil positif terhadap alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, dan 

steroid, serta negatif terhadap triterpenoid. Kadar sari larut air sebesar 83,53 ± 0,44% dan 

kadar sari larut etanol 78,83 ± 0,35%. Parameter non spesifik menunjukkan susut 

pengeringan 6,39 ± 0,31%, kadar abu total 5,93 ± 0,05%, kadar abu larut air 0,037 ± 

0,006%, dan kadar abu tidak larut asam 0,43 ± 0,02%. 

 

 

Kata kunci: Farmakognostik, Daun Karamunting, Parameter Spesifik dan Non Spesifik  
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ABSTRACT 

Pharmacognostic study is an initial stage in the standardization of natural 

medicinal materials to ensure the identity and quality of extracts. Karamunting 

(Rhodomyrtus tomentosa Hassk.) is known to contain secondary metabolites such as 

flavonoids, tannins, saponins, alkaloids, steroids, and triterpenoids, thus requiring 

pharmacognostic evaluation to obtain data on extract quality characteristics. This study 

aimed to determine the values of specific and non-specific parameters of the ethanol 

extract of karamunting leaves through pharmacognostic testing to obtain data on extract 

quality characteristics. This research was a descriptive study with a non-experimental 

approach conducted through a series of laboratory tests. Extraction was carried out using 

the maceration method with 96% ethanol for 3 × 24 hours, yielding 63.18 grams of thick 

extract from 500 grams of simplicia with a yield of 12.63%. Specific parameters showed 

an identity consistent with Rhodomyrtus tomentosa Hassk., with organoleptic 

characteristics of green color, odorless, bitter taste, and thick consistency. Phytochemical 

screening showed positive results for alkaloids, flavonoids, saponins, tannins, and 

steroids, and negative for triterpenoids. The water-soluble extractive value was 83.53 ± 

0.44% and the ethanol-soluble extractive value was 78.83 ± 0.35%. Non-specific 

parameters showed a loss on drying of 6.39 ± 0.31%, total ash content of 5.93 ± 0.05%, 

water-soluble ash content of 0.037 ± 0.006%, and acid-insoluble ash content of 0.43 ± 

0.02%.  

 

Keywords: Pharmacognostic, Karamunting Leaves, Specific Parameters, Non-specific 

Parameters 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1   Latar Belakang 

Tumbuhan obat adalah segala jenis tumbuhan yang diketahui mempunyai 

khasiat baik dalam membantu memelihara kesehatan maupun pengobatan suatu 

penyakit. Pemanfaatan tumbuhan sebagai bahan obat sudah sejak lama dilakukan 

oleh masyarakat di Indonesia, dengan keanekaragaman etnis yang ada, maka 

pemanfaatan tumbuhan sebagai obat juga semakin beraneka ragam. Namun, jenis 

tumbuhan berkhasiat obat yang ada di Indonesia sampai saat ini belum diketahui 

secara pasti, sehingga diperlukan pendokumentasian secara menyeluruh terhadap 

penggunaan tumbuhan sebagai bahan baku pengobatan (Handayani, 2015).  

  Karamunting dapat tumbuh diberbagai jenis tanah, termasuk tanah dengan 

kadar garam tinggi, tetapi cukup sensitif terhadap siraman air yang mengandung 

banyak garam (Sinaga et al., 2019). Karamunting adalah semak yang tumbuh 

cepat, biasanya tingginya sekitar 1-1,5 meter, tetapi dapat tumbuh hingga 4 meter. 

Daunnya berwarna hijau saling berhadapan. Daunnya lonjong, tepi rata, dan 

tulang daun memanjang tiga dari pangkal. Sisi atas daun berwarna hijau mengkilat, 

sisi bawah daun berwarna hijau keabuabuan dan berbulu, Panjang daun sekitar 5-

7 cm dan lebar 2-3 cm. Kata tomentosa diberikan kepada spesies ini karena 

penampilan daunnya yang hijau mengkilap pada permukaan atasnya dan berbulu 

pada permukaan bawahnya. (Sinaga et al., 2019). 

Kajian farmakognostik merupakan langkah awal yang penting dalam 

proses identifikasi tumbuhan obat karena meliputi pengamatan makroskopik, 

mikroskopik, dan uji senyawa kimia sederhana terhadap simplisia yang digunakan. 

Melalui kajian farmakognostik, dapat diketahui karakteristik fisik dan kimia dari 

bahan tumbuhan, sehingga membantu memastikan keaslian, kemurnian, serta 

kualitas simplisia sebelum digunakan lebih lanjut dalam penelitian atau 

pembuatan sediaan herbal (Kusuma et al., 2020).  
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Salah satu tumbuhan yang diyakini masyarakat dan telah diketahui 

memiliki khasiat obat adalah Karamunting (Rhodomyrtus tomentosa Hassk). 

Karamunting dapat tumbuh diberbagai tipe tanah, termasuk tanah degan kadar 

garam tinggi, cukup peka terhadap siraman air yang mengandung banyak garam. 

Tumbuhan ini banyak ditemukan tumbuh subur di dataran rendah, daerah yang 

panas yang terpapar sinar matahari langsung dan juga tanah yang berpasir, serta 

dapat juga tumbuh di tanah yang lembab dan hutan yang basah sampai ketinggian 

2.400 meter diatas pemukaan laut (Sulastri, et.al 2021). 

Penelitian Astutiningrum (2023) menunjukkan bahwa simplisia dan 

ekstrak bunga karamunting (Rhodomyrtus tomentosa Hassk.) memiliki 

karakteristik khas serta mengandung flavonoid, tanin, saponin, dan alkaloid, 

dengan kadar sari larut air 32,53 ± 2,41% dan etanol 32,75 ± 0,59%. Parameter 

non spesifik seperti susut pengeringan 9,75 ± 0,26% dan kadar abu total ±1,20% 

menunjukkan kualitas yang memenuhi standar. Penelitian Jannah (2023) dan Wati 

(2025) menunjukkan bahwa simplisia dan ekstrak buah karamunting mengandung 

flavonoid, tanin, saponin, alkaloid, steroid, dan triterpenoid, dengan kadar sari 

larut air masing-masing 22,85 ± 0,73% dan 69,42 ± 6% serta kadar sari larut etanol 

22,93 ± 0,61% dan 67,83 ± 9,25%. Parameter non spesifik seperti susut 

pengeringan berkisar 3,35–9,22% dan kadar abu total sekitar 1,09–1,63% juga 

menunjukkan kualitas yang memenuhi standar. Penelitian Wangi (2026) 

menunjukkan bahwa simplisia daun karamunting memiliki identitas yang sesuai 

sebagai Rhodomyrtus tomentosa Hassk., dengan karakteristik organoleptik 

berwarna hijau, tidak berbau, berasa pahit, dan berbentuk serbuk simplisia. 

Skrining fitokimia menunjukkan hasil positif terhadap alkaloid, flavonoid, 

saponin, tanin, dan steroid, serta negatif terhadap triterpenoid. Kadar sari larut air 

sebesar 40,49 ± 0,06% dan kadar sari larut etanol 46,08 ± 0,045%. Parameter non 

spesifik menunjukkan susut pengeringan 8,1 ± 0,3%, bahan organik asing 0,0 ± 

0,00%, kadar abu total 1,14 ± 0,07%, kadar abu larut air 0,05 ± 0,12%, dan kadar 

abu tidak larut asam 0,12 ± 0,01%, yang menunjukkan bahwa simplisia memenuhi 

persyaratan mutu. Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 
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penelitian lanjutan dengan judul “Kajian Farmakognostik Ekstrak Daun 

Karamunting (Rhodomyrtus Tomentosa Hassk.)” untuk dilakukan kajian 

farmakognostik berdasarkan parameter spesifik dan parameter non spesifik. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana hasil kajian 

farmakognostik ekstrak etanol daun Karamunting (Rhodomyrtus Tomentosa 

Hassk.) yang meliputi analisis parameter spesifik dan parameter non spesifik? 

1.3 Batasan Masalah 

Uji farmakognostik yang dilakukan terdiri dari:  

1.  Uji parameter spesifik, yang meliputi identitas ekstrak, uji organoleptik, 

dan uji kandungan kimia (identifikasi flavonoid, alkaloid, tanin, saponin, 

steroid/triterpenoid) dan dan penetapan kadar sari larut air dan etanol.  

2. Uji parameter non spesifik, yang meliputi penetapan susut pengeringan, 

penetapan kadar abu total, kadar abu tidak larut asam, dan kadar abu larut 

air. 

1.4  Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan nilai parameter spesifik 

dan non spesifik ekstrak daun Karamunting (Rhodomyrtus tomentosa Hassk.) 

melalui pengujian farmakognostik guna memperoleh data karakteristik mutu 

ekstrak. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat, yaitu: 

1. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengalaman dalam melakukan uji farmakognostik bahan alam, khususnya 

skrining fitokimia serta penilaian mutu ekstrak. 

2. Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

ilmiah mengenai mutu ekstrak daun Karamunting sebagai bahan obat 

tradisional yang telah diuji. 
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